BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang implementasi
kurikulum pendidikan lingkungan hidup di TK Negeri Centeh Kota Bandung.
Sesuai dengan tujuannya maka metode yang yang digunakan oleh peneliti yaitu
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Sukmadinata ( 2005: 60) “ pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau

kelompok™.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa penelitian kualitatif ini
dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan mencatat
secara rinci tentang apa yang terjadi. Menurut Sukamadinata ( 2005: 72) “ metode
deskriptif dalam bidang pendidikan yaitu mendeskripsikan fenomena-fenomena
kegiatan pendidikan, pembelajaran, dan juga implementasi kurikulum pada

berbagai jenis, jenjang, dan satuan pendidikan”.

Sejalan dengan pendapat diatas Arikunto (1993) mengungkapkan bahwa
metode deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesa tertentu, tetapi
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala ataupun suatu keadaan.
Alasan menggunakan penelitian deskriptif adalah agar memudahkan dalam proses

penelitian secara mendalam serta mendapatkan suatu data yang jelas terhadap
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suatu situasi implementasi program pendidikan lingkungan hidup di TK Negeri
Centeh Kota Bandung. Guna mencapai tujuan penelitian sebagaimana telah
dipaparkan, maka peneliti harus mendapatkan gambaran utuh dan rinci mengenai
implementasi program pendidikan lingkungan hidup di TK Negeri Centeh Kota
Bandung. Dalam penyusunan suatu penelitian, peneliti tidak bisa bertindak sesuka
hatinya tanpa mengindahkan rambu-rambu yang telah ada. Karena setiap

penelitian harus memenuhi beberapa syarat, antara lain:

1. Harus mengikut metode yang ketat, “ rigorous”, yang secara berdisiplin
berpegang teguh pada aturan-aturan tertentu agar mencapai hasil yang
objektif.

2. Harus sedapat mungkin membatasi kekeliruan atau kesalahan dalam data
yang dikumpulkan maupun dalam penafsirannya.

3. Harus mempublikasikan hasil penelitian agar membukanya bagi kritik
semua pihak untuk dibantah, ditolak, atau diterima. (Nasution, 1996)

Melalui penelitian deskriptif, maka data tentang implementasi program
pendidikan lingkungan hidup terutama yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian kurikulum pendidikan lingkungan hidup dapat
diperoleh secra lengkap, mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan

penelitian tercapai.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Negeri Centeh Kota Bandung yang
terletak di jalan pacar No5 Bandung. Alasan mengambil lokasi tersebut karena
dalam implementasi program pendidikan lingkungan hidup sudah terlihat lebih

baik, dan mencari apakah ada kendala dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
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evaluasinya. Oleh karena itu sangat diperlukan pengamatan secara langsung di
lapangan. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian ini adalah kepala sekolah,

guru, dan peserta didik kelomppok B kelas semangka.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri, peneliti terjun langsung ke
lapangan agar dapat memahami kenyataan yang terjadi di lapangan sesuai dengan
konteks-nya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (a) observasi, (b)

catatan lapangan( field Note), (c) Wawancara, (d) Dokumentasi.

a. Observasi

Berkenaan dengan penggunaan observasi sebagai alat pengumpulan data.
Dalam penelitian kualitatif sangat disarankan penggunaan observasi partisipatif
terdiri dari : (1) observasi partisipatif pasif, (2) partisipatif aktif,(3) partsipatif

moderat, dan (4) partisipatif sepenuhnya (Sanapiah, 1990: 79).

Dalam penelitian ini digunakan observasi partisipatif, yakni lebih
menonjol dari sebagai peneliti atau pengamat meskipun kadang-kadang juga ikut
serta seadanya sebagai pelaku kegiatan. Observasi partisipatif pasif dilakukan di
kelas dan disekolah untuk mengamati kegiatan belajar mengajar dalam kegiatan
pendidikan lingkungan hidup, bagaimana persiapan mengajar yang dilakukan
guru, cara guru menilai proses dan hasil belajar siswa, dan observasi terhadap
aktivitas siswa merespon system pengajaran yang diberikan guru. Kegiatan
observasi ini dilakukan berulang kali sampai diperoleh semua data yang

diperlukan. Pelaksanaan yang berulang ini memiliki keuntungan di mana
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responden yang diamati akan terbiasa dengan kehadiran peneliti sehingga

responden berperilaku apa adanya atau tidak dibuat-buat.

Dari kegiatan observasi ini terdapat manfaat untuk peneliti, menurut
Patton dalam Nasution (1998) dinyatakan bahwa manfaat observasi adalah

sebagai berikut:

1. Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh
pandangan yang menyeluruh.

2. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif
membuka kemungkinan melakukan penemuan atau discovery.

3. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak
diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu,
karena telah dianggap “ biasa” dan karena itu tidak akan terungkap dalam
wawancara.

4. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak
akan terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat
sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga.

5. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar sedianya
tidak akan terungkap oleh responden, sehingga peneliti memperoleh

gambaran yang lebih komprehensif.
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6. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan
daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan

merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.

Berdasrakan uraian manfaat dari kegiatan observasi, maka dalam
penelitian implementasi kurikulum pendidikan lingkungan hidup dalam
kegiatan observasi, maka tahapan dari observasi itu sendiri adalah sebagai

berikut:

1. Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi
lapangan sebagai objek penelitian. Pada tahap ini peneliti belum membawa
masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan menjelajah secara
umum, dan menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat,
didengar, dan dilaksanakan. Semua data direkam, oleh karena itu hasil
observasi ini disimpulkan dalam keadaan yang sebelum tertata.

2. Observasi terfokus pada tahap ini peneliti sudah mulai mendapat masalah
yang ditemukan sehingga peneliti sudah bisa terfokus pada suatu masalah
yang ada di lapangan.

3. Observasi terseleksi pada tahap ini peneliti telah menguraikan fokus yang
ditemukan sehingga datanya lebih rinci. Karena pada tahap ini peneliti
telah menemukan masalah yang akan dipecahkan antara satu variabel

dengan varabel yang lain.
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b. Catatan lapangan (Field Note)

Catatan lapangan merupakan catatan yang ditulis secara rinci, cermat, luas,
dan mendalam yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti tentang subyek vyang diteliti, aktivitas, ataupun tempat
berlangsungnya kegiatan pendidikan lingkungan hidup. Menurut Bogdan dan
Biklen (1982) catatan lapangan merupakan catatan tertulis mengenai apa yang
didengar, dilihat, dialami, dalam rangka mengumpulkan data dan refleksi terhadap
data dalam penelitian kualitatif . selain itu juga catatan lapangan merupakan buku
jurnal harian yang di tulis peneliti secara bebas, buku ini mencatat seluruh
kegiatan pembelajaran serta sikap siswa dari awal sampai akhir pembelajaran.
(Septiadi : 2008), adapun tahapan dalam kegiatan catatan lapangan adalah sebagai

berikut:

1. Segera mencatat informasi, ketika kita di lapangan jika menumukan
masalah yang berkaitan dengan implementasi kurikulum pendidikan
lingkungan hidup yang diamati, dirasakan, didengar dari kepala sekolah
maupun guru-guru yang berada di TK Negeri Centeh Kota Bandung.

2. Tunda Diskusi Hasil dari Pengamatan, ketika di lapangan menunda dalam
pembicaraan tentang hasil pengamatan, sebelum penelitian mampu untuk
merekamnya secara baik, dan dituangkan dalam bentuk tulian juga penting
untuk dilakukan agar tidak terjadi pengaburan makna yang akan diteliti.
Artinya jika menemukan suatu masalah tertentu, hendaklah peneliti
menahan diri untuk tidak mendusikan hal itu kepada orang lain atau

dengan peneliti yang lainnya.
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3. Memahami catatan lapangan dengan catatan singkat dalam hal ini peneliti
harus dapat memahami tentang latar penelitian atau setting saat
dilakukannya penelitian penggambaran tempat penelitian secara baik akan
sangat berguna untuk kepentingan penelitin untuk memahami masalah
yang akan ditelit di lapangan.

4. Mengurutkan peristiwa pada tahap ini peneliti harus bisa mengurutkan
satu kejadian karena akan memudahkan peneliti untuk menyusun narasi
berdasarkan kategori atau kejadian suatu peristiwa.

5. Menuliskan seluruh rangkaian kejadian dalam hal ini peneliti dapat
menuliskan atau menuangkan seluruh percakapan ataupun kejadian yang
telah diamati, didengar, dan dirasakan peneliti sebanyak mungkin dan apa
adanya.

c. Wawancara

Untuk menunjang kelengkapan data yang dikumpulkan melalui teknik
wawancara kepada beberapa responden yaitu, kepala TK Negeri Centeh Kota

bandung dan guru-guru TK Negeri Centeh Kota Bandung.

“ Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dan pencatatan data,
informasi dan atau pendapat yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab,
baik langsung maupun tidk langsung antara pewawancara (interviewer) dengan
orang yang diwawancarainya (interviewee) tanpa melalui perantara. Sedangkan
wawancara tidak langsung artinya pewawancara menanyakan sesuatu melalui

perantara orang lain, tidak langsung kepada sumbernya.” (Arifin 1988)
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Sedangkan menurut Kartono (1990) memberikan suatu batasan terhadap
interview atau wawancara itu adalah suatu percakapan, tanya jawab lisan antara
seseorang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu

masalah tertentu.”

Jadi jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam implementasi
kurikulum pendidikan lingkungan hidup adalah wawancara yang terstruktur dan
tidak terstrktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara
pasti berdasarkan pada sejumlah pertanyaan yang sesuai dengan arah dan tujuan
penelitian. Wawancara tidak terstrultur dilakukan secara khusus pada waktu yang

telah disepakati bersama.

Adapun langkah-langkah wawancara di TK Negeri Centeh Kota bandung

adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan kepada kepala Tk dan Guru Negeri Centeh Kota Bandung.

2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan.

3. Mengawali atau membuka alur wawancara.

4. Melangsungkan alur wawancara.

5. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.

6. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

7. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik dalam pengumpulan data dengan cara meneliti,
mempelajari  dokumen-dokumen, buku-buku, arsip-arsip, dan peraturan

perundang-undangan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Menurut Arikunto (2002) “ dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasati,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.” Dalam  penelitian ini
dokumentasi pendidikan lingkungan hidup yang menjadi sumber data penulis
yaitu berupa catatan program rancangan kegiatan semester, program rancangan
bulanan, program rancangan mingguan, program rancangan harian serta evaluasi
penilaian terhadap pendidikan lingkungan hidup itu sendiri, serta foto kegiatan
yang dilakukan oleh guru di TK negeri Centeh Kota Bandung. Teknik dalam

dokumentasi di TK Negeri Centeh Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang
akan dicari datanya.

2. Check-list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam
hal ini peneliti tinggal memberikan tanda atau tally setiap pemunculan

gejala yang dimaksud.
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D. Langkah —langkah Penelitian

Dalam implementasi program pendidikan lingkungan hidup Kota Bandung
maka penulis mengambil langkah-langkah dalam penelitian yang digunakan di
TK Negeri Centeh Kota Bandung vyaitu: pra-lapangan, kegiatan lapangan, dan

analisis data. Uraian dari ketiga hal tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Pra-lapangan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu: (1) penyusunan
rancangan penelitian, (2) memilih lapangan penelitian, (3) mengurus perizinan,
(4) menjajaki dan menilai keadaan lingkungan, (5) menyiapkan perlengkapan

penelitian.

b. Tahap pekerjaan lapangan

Dalam tahap pekerjaan lapangan dalam penelitian ini terdapat tiga kegiatan
utama yaitu: pertama memahami latar penelitian dan persiapan diri. Pada tahap ini
peneliti memahami latar panelitian seperti kondisi real dari TK Negeri Centeh
Kota Bandung, mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental, peneliti
menempatkan diri sebagai peneliti yang dikenal oleh narasumber/informn dari
tempat TK Negeri Centeh Kota Bandung, termasuk mengatur waktu pelaksanaan
yang disetujui oleh Kepala TK Negeri Centeh Kota Bandung dimulai dari Tanggal
15 september 2011 sampai dengan 22 juni 2012 untuk mengadakan penelitian dari

Program Pendidikan Lingkungan Hidup di TK Negeri Centeh Kota Bandung.
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Kedua adalah memasuki lapangan, pada tahap kedua pada tanggal 22 Oktober
2012 peneliti memaparkan apa yang akan dilakukan selama berada dilapangan
atau berada dilapangan TK Negeri Centeh Kota Bandung, serta berkonsultasi
untuk menjadwalkan observasi atau wawancara dalam rangka mengumpulkan
data dengan KepalaTK Negeri Centeh Kota Bandung. Tahap ketiga adalah proses
mengumpulkan data. Pada tahap ini peneliti ikut dalam proses pembelajaran pada
saat observasi, wawancara, atau dokumentasi. Pada tahap ini juga dilakukan

analisis data selama berada pada latar penelitian.

c. Tahap analisis data

Tahap ini dilakukan terutama untuk menganalisis data seperti data observasi
kegiatan pembelajaran anak dan guru, data wawancara dengan koordinator dari
pendidikan lingkungan hidup, guru kelas, wawancara kepala TK, catatan
lapangan, yang diperoleh secara intensif. Kegiatan analisis data ini untuk menarik
kesimpulan secara utuh dan kualitatif dengan dukungan berbagai konsep maupun

kajian kepustakaan untuk disajikan sebagai hasil penelitian.

E. Langkah Pengolahan Data

Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam mulai dari
kegiatan wawancara, observasi, maupun studi dokumentasi dilakukan secara terus
menerus. Kegiatan analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan
juga setelah selesai mengumpulkan data. Pada tahap ini, peneliti melakukan
berapa kegiatan antara lain:
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a. Reduksi Data

Reduksi merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan, pemusatan,
perhatian dari data mentah yang telah kita peroleh. Data yang telah diperoleh
kemudian dicatat secara diteliti dan rinci. Mereduksi data berarti juga merangkum,
menajamkan, menggolongkan, serta memilih hal-hal pokok untuk dicari garis
tengahnya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas

untuk mempermudah kegiatan pengumpulan data selanjutnya.

b. Kategorisasi

Pada tahap kategorisasi ini, peneliti memilah-milah setiap satuan ke dalam
bagian-bagian yang memiliki kesamaan untuk kemudian diberikan label.
Kategorisasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengklasifikasikan data yang
telah dirangkum ke dalam fokus permasalahan mengenai implementasi program
yaitu perencanaan, proses, evaluasi, dan juga faktor-faktor yang mempengaruhi

implementasi.

c. Display data

Display data merupakan kegiatan penyusunan informasi yang telah dirangkum
dan diklasifikasikan. Menurut Miles dan Huberman (2006: 17) penyajian
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Kegiatan penyajian data ini dapat dilakukan dengan pembuatan , tabel, dan

narasi yang menjelaskan data hasil penelitian yang telah disusun. Hal ini
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dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi untuk
kemudian merencanakan kerja selanjutnya. Data yang telah didisplay dijadikan

bahan untuk dilakukannya kegiatan analisis.

d. Kesimpulan dan vertifikasi

Langkah keempat dalam teknik analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membuat pernyataan-
pernyataan yang mengacu pada permasalahan yang diteliti. Semakin jelas data
yang diperoleh maka pada saat penarikan kesimpulan yang kredibel dengan
dukungan data yang akurat. Kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat harus
diverifikasi dengan melakukan tinjauan ulang pada catatan-catatan ataupun
kegiatan peninjauan ulang kelapangan, untuk kemudian dilakukan triangulasi

data.

F. Validitas

Untuk menjaga hasil validitas data dan keobjekan hasil penelitian dalam

penelitian kualitatif tafsiran dan kesimpulan menggunakan uji validitas.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Uji validitas pada penelitian kualitatif menurut

Sugiyono (2010) meliputi:

a. Validitas internal, dimana hasil wawancara dicek dengan hasil observasi

dan dokumentasi.
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b. Validitas eksternal, dimana peneliti mempertanggung jawabkan secara
rinci sehingga memungkinkan pembaca lain mengaplikasikan hasil
penelitian.

c. Realiabilitis, proses ini dilaksanakan untuk memperoleh keyakinan akan
data hasil penelitian dan dilakukan dengan car pencatatan lapangan,

mengolah data, serta melaporkan hasil dari penelitian.
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